ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP PERILAKU
MASYARAKAT DALAM JUAL BELI GABAH
(Studi di Amassangang Kabupaten Pinrang)

Q
Z\

| 2=

PAREPARE

PAREPARE

JURUSAN SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP PERILAKU
MASYARAKAT DALAM JUAL BELI GABAH
(Studi di Amassangang Kabupaten Pinrang)

Oleh
RIKA DWIYANT
NIM: 14.2200.012

gai Salah Sat
Studi Huku ki

Insti Parepare

PAREPARE

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
EPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP PERILAKU
MASYARAKAT DALAM JUAL BELI GABAH
(Studi di Amassangang Kabupaten Pinrang)

k mencapai

Ekonomi Syariah (

Disusun dan diajukan

DW

PAREPARE

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
JURUSAN SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Nama Mahasiswa

Judul Skripsi

NIM
Jurusan

Program Studi

PENGESAHAN KOMISI PEMBIMBING

Riska Dwiyanti

Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku
Masyarakat Dalam Jual Beli Gabah
(Studi Di Amassangang Kabupaten Pinrang)

14.2200.012
Syariah dan Ekonomi Islam
Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Dasar Penetapan Pembimbing : SK. Ketua STAIN Parepare

Pembimbing Utama

NIP

Pembimbing Pendamping : Damirah, S E, MM.

NIP

B.2997/5ti.08/PP.00.01/10/2017

Disetujui Oleh

Drs. Moh Yasin Soumena, M.Pd.

19610320 199403 1 002

19760604 200604 2 001

Mengetahui:

Pl Ketid Ws an Syariah dan Ekonomi Islam
eTANNG, X

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SKRIPSI

ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP PERILAKU
MASYARAKAT DALAM JUAL BELI GABAH
(Studi di Amassangang Kabupaten Pinrang)

. disusun dan diajukan oleh

RISKA DWIYANTI
NIM: 14.2200.012

telah dipertahankan di depan panitia ujian munaqasyah
pada tanggal 06 November 2018
dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Mengesahkan
Dosen Pembimbing
Pembimbing Utama : Drs. Moh Yasin Soumena, M.Pd.
NIP 19610320 199403 1 004
Pembimbing Pendamping  : Damirah, S.E., M.M.
: 19760604 200604 2 001

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Skripsi : Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku
Masyarakat Dalam Jual Beli Gabah
(Studi Di Amassangang Kabupaten Pinrang)

Hama bt Riska Dwiyanti

NIM : 14.2200.012

Jurusan . Syariah dan Ekonomi Islam

Program Studi :  Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Dasar Penetapan Pembimbing SK. Ketua STAIN Parepare
B.2997/5t1.08/PP.00.01/10/2017
Disahkan oleh Komisi Penguii:

Drs. Moh Yasin Soumena, M.Pd. (Ketua)
Damirah, S.E., M.M. (Sekertaris)

Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag. (Anggota)

Abdul Hamid, S.E., M.M. (Anggota)

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah
SWT, berkat taufik dan hidayah-Nya yang diberikan kepada peneliti sehingga bisa

menyelesaikan skripsi tepat waktunya. Tak lupa pula peneliti kirimkan shalawat serta

salam kepada junjungan Nabiyul mad SAW. Nabi yang menjadi panutan

bagi kita semua. Skripsi gai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi i nomi  Syariah/Muamalah

Parepare.

............ : S ulu ya kepada
a berkat doa

s akademik

Bapak Drs.

, atas segala bant i kan, penulis

h kasih.

jutnya, peF*NEMR"E kasih ke

gama lIslam

Negeri (IAIN) Parepare yang bekerja keras mengelolah pendidikan di
IAIN Parepare.

2. Bapak Budiman, S.Ag., M.HI sebagai Ketua Jurusan Syariah dan Ekonomi
Islam atas pengabdiannya telah menciptakan suasana pendidikan yang positif

bagi mahasiswa.

Vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Bapak Aris, S.Ag., M.HI selaku Penanggung Jawab Program Studi Hukum
Ekonomi Islam/Muamalah.
Bapak Dr. H. Mahsyar, M.Ag.selaku Penasehat Akademik.

Bapak/lbu dosen beserta admin Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam 1AIN

Parepare yang telah melu aktu mereka dalam mendidik penulis

ngucapkan terimah kasi
ril maupun material se
WT berkenaan menilai ji agai amal
mat serta pahala-Nya. Akhi

esempurnaan ini.

inrang, 22 Se ber 2018

PAREPARE

RISKA DWIYANTI
NIM. 14.2200.012

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Mahasiswa yang bertandatangan dibawah ini
Nama : Riska Dwiyanti

NIM

Tempat/Tanggal Lahir

Program Studi

ap Perilaku
Masyarakat Dalam J di di Desa

Amassangang Kabupat

akan sesungguhnya dan pe a skripsi ini
benar an h arya sendiri. Apabila dikemu i ti bahwa ia
merupa plikat, tiruan bagian atau

seluruh ka skripsi dan gel le : a hukum.

PAREPAR 3 ber 2018

RISKA DWIYANTI

NIM. 14.2200.012

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

ABSTRAK

Riska Dwiyanti, Analisis Etika Bisnis Islam terhadap Perilaku Masyarakat
dalam Jual Beli Gabah Studi di Amasangang Kabupaten Pinrang (di bimbing oleh
Moh.Yasin Soemena dan Damirah)

Kegiatan jual beli merupakan-salah satu aktivitas kehidupan manusia sebagai
kegiatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.-lslam tidak menghalalkan segala cara
dalam jual beli, tetapi juga sangat di perlukan etika. Etika merupakan seperangkat
prinsip moral yang membedakan yang baik dari yang buruk dan bersifat normative, ia
berperan menentukan apa yang harus di lakukan atau tidak boleh di lakukan oleh
individu maupun kelompok.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif
kualitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder.
Teknik | pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun teknis analisis datanya yaitu menggunakan teknik trianggulasi.

Hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa Sikap penjual dan pembeli di
Desa Amassangang Kabupaten Pinrang tersebut telah melakukan transaksi jual beli
sesuai dengan etika bisnis Islam seperti, bersikap baik, ramah dan sopan terhadap
pembeli. Dalam etika bisnis Islam, sikap semacam ini sesuai dengan prinsip otonom.
Proses jual beli gabah dalam pelaksanaannya yaitu penjual memberitahukan atau
menawarkannya kepada pembeli atau pembeli datang secara langsung kepenjual.
Penentuan harganya atas kesepakatan.bersama. Namun dalam prases jual beli gabah
masih terdapat kecurangan dan ketidakjujuran ‘dalam bertansaksi. Seperti harga,
timbangan, dan keuntungan yang tidak sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam.
Kemudian cara penyaluran gabah kepenggiling di Desa Amassangang Kabupaten
Pinrang| yaitu, petani menjual gabahnya melalui pengurus gabah sebagai perantara
yang telah dipercayakangolehypembeli=atau penggiling gabah. Kegiatan penyaluran
gabah di Desa Amassangang-dalam=penerapan” etika® bisnis Islam dalam konteks
penyaluran sudah diterapkan dengan baik . Hal ini di sebabkan karena penyaluran
berjalan lancar, karena adanya pengurus gabah sehingga mempermudah komunikasi
antara penjual dan pembeli.

Kata Kunci: Perilaku Masyarakat. Jual Beli Gabah



DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL . ... a e e e eee e e e neeee e i
HALAMAN PENGAJUAN ... e ettt et e e e eeaeeeaeeeaeaan iii
HALAMAN PENGESAHAN KOMISI PEMBIMBING .......cccoooeeeiieeeeeeeeee. iv
KATA PEN G AN T AR il ittt aaeeee et s i e e e e e e et eaeeeeeaaae v
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... ettt ee e eeeeeaan vii

ABSTR
DAFTA
DAFTA
DAFTA
DAFTA
BAB 1
11
1.2
1.3
14

BAB I PAREPARE

2.1

2.2 TINJAUAN TEOMIS ....veviiieiieees B 9
2.2.1 Teori EtiKa BiSNIS ..o 9
2.2.2 TeOr Perilaku .......coveiiiiiiiiiiiii s 15
2.2.3 Teori JUAl Beli.......coveiiiiiiiee e 17

2.3 Tinjauan KonSeptual ...........cccovveriiienieiisie e 32

Xi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.4 Bagan Kerangka PiKir ..........cccoiveiiiiiiiecc e 32
BAB IlIl METODE PENELITIAN

3.1 JeniS PENEITIAN ......cviiiiiiies e 35

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian...........ccoceoeirerinieiinineieiseseees e 36

3.3 FOKUS PENEITIAN ... e et e e e e 36
3.4 Jenis dan SUMDET Datal.....cooeeeeeeeeeeeeeeeeieeee e B e eeeeeee e e e e e e eeeeeeeeeeaaees 36

Islam tentang sikap
di Desa Amassangang inrang.. \.......... 41
4.3 is Islam tentang pro

ngan PAEN PINTANG . ..eveueiierereriiireiareseseeeeeeee baanananans eeeeeeeeenes
44 S etika bisnis

Amassangang Kabupaten PINFaNg .e.c.......ooovvvveieeeiismsseest e

Xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR

No. JudulGambar Halam

Gamb an

BaganKerang 31

39

13l

PAREPARE

xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL
No. JudulTabel Halaman
1 JumlahPenduduk Desa Makkawaru 39
Keadaan Agama Desa 40

PAREPARE

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

Judul Lampiran

Suratlzin Meneliti Dari [A

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap manusia memiliki kebebasan untuk melakukan kegiatan muamalah

dengan tujuan untuk memenuhi a. Islam memiliki pedoman dalam

mengarahkan umatnya ingkah laku baik hubungan

dengan Allah mau n semua manusia. untuk mencukupi segala

dipakai

tentang
keuntu
da saat ini,
tentunya harus diimbangi dengan aturan-aturan atau norma-norma yang dapat

mengatur bisnis itu sendiri.? Islam merupakan sumber nilai dan etika dalam segala

"Mardani, Hukum Bisnis Syariah (Jakarta: Prebamedia Group, 2014), h.17.
’Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), h.1
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aspek kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk wacana bisnis. Islam
wawasan yang komprehensif tentang etika bisnis, mulai dari prinsip dasar, pokok-
pokok dalam perdagangan, faktor produksi, tenaga kerja, modal, distribusi kekayaan,

upah, barang dan jasa, kualifikasi dalam bisnis, sampai kepada etika sosioekonomi

yang menyangkut hak milik dan hub

Makna ayat QS Anni ip mengenai perdagangan, setiap

muslim harus menja elalu hadir bersamanya.
Pernyataan Al-Qur’a engenai_“‘cara yang atau batil” berhubungan dengan
praktik k halal yang

disebut proses pertukaran

kepenti ngan tanpa melakukan

atau ti hadap kelompok lain.

perbuat agangan, ini berarti ba a rasa tidak

senang beda ara golongan dalam hubung

yang timbul dap doronga aan manusia

untuk hi kebutuhan ter jasa diseb gai perilaku

hadapan de ia terhadap daan yang

k terbatapnnmEMﬂEerkemban daya bangsa

0 enimbulkan

tergantung
kepada perilaku individu maupun masyarakat secara utuh sangat komplek.

Apabila moral pengusaha atau pelaku bisnis merupakan sesuatu yang

mendorong orang untuk melakukan kebaikan etika bertindak sebagai rambu-rambu

(sign) yang merupakan kesepakatan secara rela dari semua anggota suatu kelompok.
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Dunia bisnis yang bermoral akan mampu mengembangkan etika (patokan/ rambu-
rambu) yang menjamin kegiatan bisnis yang baik dan seimbang, selaras, dan serasi.’
Sebagaimana yang terjadi saat ini kebanyakan para pelaku bisnis hanya

mengutamakan profit, pertumbuhan dan keberlangsungan tanpa memperdulikan

adakah berkah dari usaha mereka memperdulikan apakah cara yang telah
mereka lakukan telah sesuai Disamping untuk mencari profit
giyah dan ruhiyah. Qimah
atu kemestian yang harus
yang islam
baik an ji antara beli (bukan
gsional maupun profesi
tata nilai, kaya denga
lam upaya membangu masyarakat

baik, buruk,

bisnis merupakan seperan

rinsip-prinsi litas. Dalam

para pelaku harus komit

si guna men juan-tujuan
wadah dan

i dilakukan

*Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), h.2.

*Veithzal Rivai, et al., eds., Islamic Business and Economic Ethics (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012), h.1.

SFaisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006),
h.3.
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oleh sekumpulan manusia yang memiliki nurani, akal budi dan insting yang tajam
pada unsur kemanusiaannya.® Salah satu bisnis yang dimaksud adalah jual beli gabah.
Beberapa wilayah di Kabupaten Pinrang yang menjadi distributor gabah

seperti di Desa Amassangang yang perekonomiannya di topang dari sektor pertanian

padi. Oleh karena itu hal ini me ang usaha bagi masyarakat di wilayah

Desa Amassangang, seperti i, makelar gabah, buruh angkut

dan lain-lain.

ebut dilakukan oleh m gin menjual
yang tinggi mereka tida harga pasar

tas namun harga tetap S yang baik.

arkan gabahnya kepada m antara untuk

yang kualita mempunyai
pihak pem g dibelinya,
bermasalahan j i timbangan.
ih. Masalah

g yang perlu

®Muhaimin, Perbandingan Praktek Etika Bisnis Etnis Cina dan Pebisnis Lokal (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), h.20.
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1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka masalah pokok yang dibahas dalam
penulisan ini adalah: Bagaimana Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku

Masyarakat Dalam Jual Beli Gabah di Desa Amassangang Kabupaten Pinrang? dari

permasalahan pokok diatasakan dirin jadi sub-sub masalah sebagai berikut

1.1.1 Bagaimana analisis e ikap penjual dan pembeli pada
awal mulanya b
1.1.2 i alisis € proses jual beli gabah di Desa

1.1.3 gabah ke

pai dalam penelitian ini

131U : alisis etika bisnis islam ten dan pembeli

1.4.1 Manfaat Teoritis
1.4.1.1 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran

mengenai perilaku masyarakat dalam jual beli gabah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4.1.2 Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian sejenis
sehingga mampu menghasilkan penelitian-penelitian yang lebih mendalam
1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi Peneliti: Untuk pengembangan wawasan keilmuan dan sebagai sarana

penerapan dari ilmu penge

dibangku kuliah.

ang selama ini penulis peroleh selama
1.4.2.2 Bagi Masyarak penelitian ini apat memberikan masukan
akan melakukan jua gabah sehinggah dapat

tidak terjadi

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Skripsi yang akan penulis teliti nantinya bukanlah skripsi yang pertama yang

pernah ada. Tapi sebelumnya t ahulu yang membahas tema yang

sama beberapa skripsi asyahkan. Sehingga penulis
sedikit mengambil a kripsi sebelumnya,
erapung Lok
Baintan”.Hasil ‘temuan dala ’ dalah mengenai ¢ al beli yang
dilakuk 3 ng buah d i Ja dua yaitu
dengan eceran. Buah dikemas dan disusun
secara g kecil diletakkan pali ) yang besar

diletakk . kemasan tersebut dapat s buah yang

ada did an pembeli
untuk Dalam
menetaj n. Tinjauan
etika bi pedagang di
Pasar T K Baintart ketika metakukan transaksi jual beli dengan etika
bisnis i berikan hak

khiyar, suka sama suka, menciptakan transaksi yang harmonis.Subjekdalam
penelitian ini adalah penjual dan pembeli buah di Pasar Terapung Lok Baintan dan
objek penelitiannya adalah perilaku bisnis para pedagang di Pasar Terapung Lok
Baintan yang berkaitan dengan transaksi jual beli yang meliputi cara mengemas,

menentukan kualitas, menawarkan dan menetapkan harga. Teknik pengumpulan data

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



yang digunakan adalah observasi, wawancara dan kepustakaan (brosur dan internet).
Yang menjadi sumber data responden, yaitu penjual dan pembeli buah dan informan,
yaitu masyarakat sekitar.”

Khusnul Yaqin H dengan judul “Analisis Perilaku Pedagang Bensin Eceran

Di Kecamatan Bajeng Barat”. Hasi litian ini menunjukkan bahwa terdapat

bentuk kecurangan yang dile gang bensin eceran, dengan cara
mengurangi volume J nyak keuntungan. Padahal

tindakan ini telah diharamka enelitian ini tergolong deskriptif

unakan adalah observas 3 entasi, dan

teknik pengolahan yajian data,

an SPSS, dan penarikan

dalam penelitiannya yang b Etika Bisnis
anjuk”.Hasil
yang diawali
t umum dan
san ini dapat
orinsip dasar

angan, kehendak

bebas, tanggung jawab dan kebenaran, sebab pedagang mencampur bekatul dengan

"Murni, Perilaku Bisnis Para Pedagang di Pasar Terapung Lok Baintan(Skripsi Sarjana:
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 2013).

®khusnul Yagin H,Analisis Perilaku Pedagang Bensin Eceran Di Kecamatan Bajeng
Barat(Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitasislam Negeri Alauddin:
Makassar, 2016).
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sekam giling. Selain itu pada produksi bekatul juga melanggar etika bisnis Islam
dalam proses produksi yakni larangan produksi yang mengarah pada
kedzaliman.Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu

suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah kehidupan sebenarnya. Pendekatan

penelitian ini adalah kualitatif yakni itian yang bermaksud untuk memahami

fenomena apa yang dialami.c

Perbedaan pe g dilakukan de itian yang lainnya adalah

(I dala

Secara etim tika identik

erasal dari kata Yunani eth

(ta eths i “adat istia

dengan karena telah i ari kata mos

(dalam tunggal) dan more

an atau CM[R E PA R E

artinya

ntuk makna

yang sama. Namun makna secara etimologis, kata etika berasal dari bahasa Yunani

Uswatun Hasanah, Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli Bekatul di Patran
Sonobekel Tanjunganom Nganjuk(Skripsi Sarjana: Muamalah Fakultas Syariah Institut Agama Islam
Negeri: Ponorogo, 2017).

%A Kadir,Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Quran (Jakarta: AMZAH,2010), h.47.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

yaitu Ethos yang memiliki arti adat, akhlak, watak, perasaan, sikap dan cara berfikir
atau berarti adat istiadat.™
Bisnis dalam kamus besar bahasalndonesia diartikan sebagai usaha komersial

di dunia perdagangan dan bidang usaha.Skinner mendefinisikan bisnis sebagai

pertukarang barang, jasa, atau ua g. saling menguntungkan atau memberi

manfaat*? dari pengertian bi ahami bahwa setiap pelaku bisnis

akan melakukan aktiv snya dalam ber ma memproduksi dan atau

mendistribusikan barang atau jasa; olfo keuntungan) dan ketiga,

jan baik dan

buruk, bohong dan jujur. gdkan untuk

anusia dalam menja isnis  yakni
ang, jasa atau uang ya gkan untuk
)isnis merup standar itu
Jalam sistem odern untuk

dan mendistri a dan diteraf

dicamIREPARE

pada orang-

|dris, Hadis Ekonomi (Jakarta: Prenadamedia Group,2015), h.323.

2Muhammad Ismail Yusanto & Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis
Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h.15.

3\/eithzal Rivai,et al., eds., Islamic Business And Economic Ethics(Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012), h.11.

4 Manuel G.Velasques, Etika Bisnis Konsep Dan Kasus (Yogyakarta: ANDI, 2005),h. 12.
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2.2.1.2 Prinsip- prinsip Etika Bisnis
Pada umumnya, prinsip-prinsip yang berlaku dalam bisnis yang baik
sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan kita sehari-hari, dan prinsip-

prinsip ini sangat berhubungan erat terkait dengan sistem nilai-nilai yang dianut di

kehidupan masyarakat.'®
Menurut Sonny Kera nis adalah sebagai berikut:
1. Prinsip otonom, anusia untuk mengambil

dianggapnya

ditunjukkan
s tidak akan bisa bertah kalau tidak
ran. Pertama, jujur Syarat-syarat
Kedua, kejujuran dal
ga yang sebanding. Ketiga, : ungan kerja
suatu perus

sama sesuai

dilan, menu ra iperlakukan

ran yang adil eria yang ras

PR EPARE

bjektif, serta

agar bisnis

Prinsip integritas moral, terutama dihayati sebagai tuntutan internal dalam diri
pelaku bisnis dan perusahaan, agar perlu menjalankan bisnis dengan tetap

menjaga nama baik pimpinan maupun perusahaannya.

®Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), h. 17.
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2.2.1.3 Macam-Macam Etika Bisnis
Ada beberapa macam etika yang tidak terlepas dari kegiatan berbisnis di
antaranya sebagai berikut ini :

2.2.1.3.1 Etika dalam produksi barang dan jasa

Menurut ahli ekonomi isikan produksi sebagai ‘“menciptakan
kekayaan melalui eksploi sumber-sumber kekayaan
lingkungan”.Kekayaa meliputi ke na dan flaura.'°Kegiatan
atau jasa, produksi
yang sesuai
dalam ilmu
antiasa mengusung ma gan sebagai
pesifik, tujuan kegiatan
judkan dalam berbagai
manusia pada tingkatan mo
2 annya

3. i depan

4 h kepada Alla
2suai dengan
iawasi Kketat
oleh asosia erusahaan da asya : A 3 adikan sarana

pencegahan bagi pelaku bisnis, yang dapat membahayakan masyarakat dalam

®*Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Pencetakan Akademik
Manajemen Perusahaan YKPN,2004), h.103.

Ypysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), h.233.
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memproduksi barang dan jasa harus di jerat norma norma hukum yang berlaku
sehingga masyarakat umum tidak di rugikan, dan juga peran pemerintah juga sangat
di butuhkan untuk membina pelaku bisnis di Indonesia agar memiliki moral dan etika

bisnis baik.

Prinsip etika dalam produksi jib dilaksanakan oleh setiap muslim baik

individu ataupun komunita emua yang dihalalkan Allah dan

tidak melewati batas.™® ) benar bahwa da itu luas, tetapi mayoritas

jiwa manusia yang ambisius engan hal itu walaupun banyak

ipisahkan dari pemasar merupakan
ksanaan dan pengawas ogram yang
n transaksi pada target i kebutuhan
ok berdasarkan asas sa an, melalui
oduk, harga, o
pemasaran rana penghubung perusahaan
dengan men atau ak Dbisnis p an.Kegiatan
ya.Biasanya

n untuk jasa

¥y usuf Qardhawi, Daurul Qiyam wal Akhlaq fil Iqgtishadil Islami, terj. Zainal Arifin dan
Dahlia Husin, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2007),h.177.

Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Pencetakan Akademik
Manajemen Perusahaan YKPN, 200 ), h. 99.
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2.2.1.3.3 Etika dalam Kegiatan Konsumen
Dalam ajaran Islam, dianjurkan untuk mengkomsumsi barang dan makanan
yang halal menurut ajaran Islam.Setiap hari untuk membuat sejumlah keputusan

mengenai bagaimana mengalokasikan sumber daya untuk memenuhi berbagai macam

kebutuhan.Misalnya, dalam memilih aan waktu untuk bangun tidur, makan

pagi untuk baca koran atau.n dalam memilih penggunaan uang
untuk membeli barang

pilihan tersebut harus menyeimbangkan antara kebutuhan
dan ket : yang sudah

n Islam atau

lam, kebutuhan ditentu Pembahasan

lam tidak dapat dipisah ang perilaku

magashid al-syariah. Dim harus dapat

juan perilaku i, kebutuhan
adalah an manusia nnya dalam
rangka ertahankan k an menjalank dinya.Dalam

lan) sesuatu

komsu eorang npnlnjiponﬁsebaikan

yang ak

2% |brahim, Praktek Jual Beli Ikan Di Kapal Paes Pada Masyarakat Nelayan Desa Lero Kab.
Pinrang (Skripsi Sarjana: Jurusan Syariah Dan Ekonomi Islam Stain Parepare, 2012), h. 27.

'lka Yunia Fauzia & Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam (Jakarta:
Prenamedia Group, 2014), h.162.
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2.2.2 Perilaku
2.2.2.1 Konsep Perilaku
Perilaku adalah suatu kegiatan atau akttifis organisme (makhluk hidup) yang

bersangkutan.Oleh sebab itu, dari sudut pandang biologis semua makhluk hidup

mulai tumbuh-tumbuhan, binatan engan manusia itu berperilaku karena

mereka mempunyai aktifi umum, perilaku manusia pada
hakikatnya adalah raksi indivi lingkungannya sebagai
manifestasi hayati b adalah makhluk hidup.
atau reaksi

perilaku ini

es adanya stimulus ter n kemudian

n, maka teori Skiner -O-R” atau
. Skiner membedakan Dalam teori

Sikner ¢ ua respon:
respons atau rangsangan-
(stimulus) ut  electing

karena meni

2. timbul dan
ini disebut

22Syhartono, Perilaku Pedagang Kaki Lima (PKL) Di Lapangan Lasinrang Kota Pinrang
(Tinjauan Etika Bisnis Islam) (Skiripsi Serjana: Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam Stain Parepare,
2010), h.8.

2 Azizah, “teori perilaku,” Digilib.uinsby.ac.id/274/5/Bab%202.pdf, 12 maret 2018.
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Menurut Notoatmodjo dilihat dari bentuk respon stimulus ini maka perilaku
dapat dibedakan menjadi 2 yaitu:**
1. Perilaku tertutup (Cover behavior)

Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian,

persepsi, pengetahuan/kesadaran, dar ang terjadi pada orang yang menerima

stimulus tersebut, dan belum as oleh orang lain.

praktik (practice)

Green dalam Notoatm i laku oleh 3

sposing factors)

mencakup pengetahuan da p m at terhadap

disi dan kep rhadap hal- g berkaitan

an, sistem nilai y: asyarakat, tingkat kan, tingkat

, pekerjaan d

g EPRREPARE

atau fasilitas
pah, tempat

pembuangan tinja, ketersediaan makanan bergizi dan sebagainya. Termasuk juga

**Suhartono, Perilaku Pedagang Kaki Lima (PKL) Di Lapangan Lasinrang Kota Pinrang
(Tinjauan Etika Bisnis Islam)(Skipsi Serjana: Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam Stain Parepare,
2010), h. 9.

*Suhartono, Perilaku Pedagang Kaki Lima (PKL) Di Lapangan Lasinrang Kota Pinrang
(Tinjauan Etika Bisnis Islam)), h. 10.
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fasilitas pelayanan kesehatan seperti puskesmas, rumah sakit, poliknik, posyandu,
polindes, pos obat desa, dokter atau bidan praktek swasta dan sebagainya.Termasuk
juga dukungan sosial, baik dukungan suami maupun keluarga.

3. Faktor penguat (Reinforcing factors)

Faktor-faktor ini meliputi f; dan perilaku tokoh masyarakat (toma),

tokoh Agama(toma), sika kesehatan.Termasukjuga disini

undang-undang perat an baik dari n dari pemerintah daerah

angan dalam istilah fi ang menurut
u mengganti. Wahbah annya secara
‘dalam Arab

bahasa suatu dengan sesuatu y

terkada pengertian lawannya, yai peli).Dengan

arti beli.?®

al-bai’ bera

termenologi, terd isi jual beli ikemukakan

, sekalipun s 2

AWi dalarptn RJE PMHEhwa jual

g-masing de ama.

dalah tukar-

%6 Abdul Rahman Ghazaly,et al., eds., Figh Muamalat (Jakarta:Prenada Media Group,2010), h.
67.

*’Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu,Jilid V, terj. Abdul Hayyie al-Kattan, Figh
Islam Wa Adilatuhu Jilid V(Jakarta: Gema Inzani, 2011), h.25.
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2. Ulama Hanafiyah yang dikutip oleh Wahbah al-Zuhaily, jual beli adalah saling
“tukar harta dengan harta melalui cara tertentu” atau, “tukar-menukar sesuatu yang
diinginkan dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.

2.2.3.2 Etika Perdagangan Islam

Islam memang menghalalke 1 perdagangan, perniagaan dan atau jual

beli. Namun tentu saja u nkan usaha perdagangan secara

Islam, dituntut mengg acara khusus, a yang mengatur bagaimana

seharusnya seorang ‘'mus berusaha di bidang perdac

an menggunakan dan m
angan dan seorang Mu
at berkahAllah SWT rat. Adapun

rsebut antara lain:

g jelas-jelas
berpengaruh

negatif kepada kehidupan pribadi dan keluarga pedagang itu sendiri. Bahkan lebih

**Wahbah Az-Zuhaili,Figh Islam Wa Adillatuhu,Jilid V, terj. Abdul Hayyie al-Kattan, Figh
Islam Wa Adilatuhu Jilid V(Jakarta: Gema Inzani, 2011), h.25.
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jauh lagi, sikap dan tindakan yang seperti itu akan mewarnai dan mempengaruhi
kehidupan bermasyarakat.
Dalam Al-Qur’an keharusan bersikap jujur dalam berdagang, berniaga dan

jual-beli, sudah diterangkan dengan sangat jelas dan tegas yang antara lain kejujuran

tersebut dibeberapa ayat dihubung pelaksanaan timbangan, sebagaimana

firman Allah Swt pada Q.S A

2h kamu : atim kecuali a yang lebih
takaran dan
da sesorang
kata, maka
at(mu), dan
padamu agar

adil. Kami tidak memi
kesanggupannya.dan
erlaku adil, kendatipu
. Yang demikian itu dip
-An’am/6:152)

adalah menipu (curang), ya keunggulan

menyembun kat umum s ertipu oleh

pedagang seperti i suatu barang kualitasnya,

1 sebaliknya. ikecam oleh 2liau berkata

enipu (CPIA naElPAoRgEkami.”gl

parkan orang

mukmin yang beruntung dengan perkataannya “Dan orang-orang yang memelihara

Departemen Agama RI, AL’Quran dan Terjemahannya(Semarang:Raja Publishing
2011),h.149.

*Yusuf Qardhawi,Daurul Qiyam wal Akhlak fil Igtishadil Islami, terj. Zainal Arifin dan
Dahlia Husin, Norma Dan Etika Ekonomi (Jakarta:Insani Press, 2007), h.178.
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amanat-amanat (yang dipikulnya dan janjinya).**Setiap pedagang harus bertanggung
jawab atas usaha dan pekerjaan dan atau jabatan sebagai pedagang yang telah
dipilihnya tersebut. Maksud amanat adalah mengembalikan hak apa saja kepada

pemiliknya, tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hak

orang lain, baik berupa harga atau

Tanggung jawab dan mampu menjaga amanah

jumlah sebab itu,
anya tugas,
kewajib ab dan para pedagang t bun barang

memang Secara otomati
yi)

selalu memperingati kepa

untuk tidak

i atau berpro ang cenderu jada- ngada,

rj lantaran jika g pedagang

g melakukan

Sebagaimana sabda Rasulullah, Barang siapa yang melakukan penipuan maka

dia bukan dari golongan kami (HR. Ibnu Hibban dan Abu Nu’aim).Istilah ghisy

**yusuf Qardhawi,Daurul Qiyam wal Akhlak fil Igtishadil Islami,terj. Zainal Arifin dan
Dahlia Husin,h.177.
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dalam bisnis adalah menyembunyikan cacat barang dan mencampur dengan barang-
barang baik dengan jelek.Beberapa bentuk penipuan yang dilarang keras dalam Al-
Quran.®*dalam atsar (sunnah), disebutkan bahwa ciri pedagang yang lurus adalah:

“Mereka adalah orang-orang yang jika menjual tidak memuji barang dagangannya

dan jika membeli tidak mencela iannya.“Bandingkanlah ciri ini dengan

kebiasaan orang-orang ya rang dagangannya lewat iklan
dan promosi.**

4. Menepati Janji

hui apa yang kamu r n da yang kamu
-Nahl /16: 19).

bi menyataka i tidak memi juran, tidak
ercayaan, da id enjaga janji ak memiliki
agama am hatinya).”Hadi ebutkan ada empat er sifat dan

mengat: hwa dia ﬂ*&&pﬁnﬁmuﬂafe dia berkata,

dia me ga janjinya,

*Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, 2001),h. 136-137.

**Yusuf Qardhawi,Daurul Qiyam wal Akhlak fil Iqtishadil Islami terj. Zainal Arifin dan
Dahlia Husin,h.177.

%Departemen Agama RI, AL 'Quran dan Terjemahannya,h.269.
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jikadia membuat kesepakatan, dia menghianatinya, dan jika dia menimbulkan
pertengkaran, dia adalah tidak tahu malu dan tidak berkelakuan adil”.*
Seorang pedagang juga dituntut untuk selalu menepati janjinya, baik kepada

para pembeli maupun diantara sesame pedagang.Pengingkaran janji juga merupakan

satu praktek kejahatan lain yang ras ditentang oleh Islam.*’Pelanggaran

sumpah janji merupakan s arus ditebus dengan membayar

kaffarat.

lama terjadi

: dapat t ulama Hanafi i Ja satu yaitu
ijab da aitu kan pertukaran barang gan ucapan
tan. ukun jual-beli menurut j i:
. Piha al (b
. Piha eli ( ari).

2
3.1 abul (Shighat
4 barang yang ud alaih)

t Ulama Hanafiyah, berakad, barang ye li, dan nilai

tukar ba rmasuk kM RrEMIEukan ruk

Secara umum tujuan adanya’ semua syarat tersebut antara lain untuk

menghindari pertentangan di antara manusia, menjaga kemaslahatan orang yang

*®\/eithzal Rivai,et al., eds, Islamic Transaction Law In Business, h. 14-15.
$"Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, h. 139.
%8 Abdu Rahman Ghazaly, et al., eds, Figh Muamalat, h. 71.
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sedang akad, menghindari jual beli gharar (terdapat unsur penipuan) dan lain-lain.
Jika jual beli tidak memenuhi syarat terjadinya akad, akad tersebut batal.Jika tidak
memenuhi syarat nafadz, akad tersebut mauquf yang cenderung boleh, bahkan

mnurut ulama malikiyah, cenderung kepada kebolehan.Jika tidak memenuhi syarat

hukum, akad tersebut mukhayyir (pili baik khiyar untuk menetapkan maupun

membatalkan.*

Adapun syar al beli ses rukun jual beli yang

dikemukakan jumh i atas sebagai berikut:

eli itu harus

jual beli yang dilakuka lum berakal

ya tidak sah. Jumhur )ahwa orang
jual beli itu harus telah ba bera pabila orang

belinya ti , sekalipun

in dari wali muayyiz sa i tergantung

ali. Apabila maka akad t diakui oleh

(2) Ya eorang tidak
aligus membeli

barangnya sendiri, maka jual belinya'tidak sah.

%*Rachmat Syafe’l, Figh Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h.76.
“0Abdul Rahman Ghazaly,dkk, Figh Muamalat, h.71.

*sayyid Sabig, Figh Sunnah Jilid V, terj. Mujahidin Muhayan, Fighus Sunnah (Jakarta:Pena
Pundi Aksara,2012),h. 37.
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2. Syarat-syarat yang terkait dengan ljab Kabul.

Para ulama figh sepakat bahwa unsur utama dari jual beli yaitu kerelaan kedua
belah pihak.Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab dan gabul yang
dilangsungkan.Apabila ijab qabul telah diucapkan dalam akad jual beli maka

pemilikan barang atau uang tela dah tangan dari pemilik semula.Jangan

diselangi dengan kata-kata

dijadika ‘ b dan gabul
adalah iha 3 a tindakan,
aksi dan adanya tindak F: 2nerima atau

pun yang menunjukka a emindahkan

t Bar ng diperjualbelikan (Ma qu )
ada, atau i api pihak p menyatakan
N untuk meg

usia. Oleh s u, bangkai,
pandangan
ma Hanbali

kafir sebab

Al-Quran itu diwajib diagungkan, sedangkan menjualnya berarti tidak

menganggungkannya.**

*?Hendi Suhendi, Figh Muamalah(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2005),h.71.
*3Qamarul Huda, Figh Muamalah (Yogyakarta: Teras,2011),h.56.
*Rachmat Syafe’l, Figh Muamalah, h.84.
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(3) Milik seseorang, Barang siapa sifatnyan belum dimiliki sesorang tidak boleh
diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan dilaut atau emas dalam tanah,
Karena ikan dan emas belum dimiliki penjual.

(4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang disepakati bersama

ketika transaksi berlangsung.

4. Syarat-syarat Nilai Tuka
Termasuk uns j e lilai tukar dari barang yang

ang adalah uang).Terkait dengan masalah nilai tukar ini

para ulé a, al-tsaman
adalah ara aktual,

odal barang yang seh

(pemakai). Dengan de yang itu ada

dua, yai : ng dan harga antara pe (harga jual

, harga yang dapat dipermai g adalah al-

tsaman.

para ulama
leh) apabila

biasberubah

1. Contoh yang wajib: Apabila seseorang sangat terdesak untuk membeli makanan

dan yang lainnya, maka penjual jangan menimbunnnya atau tidak menjualnya.

**Abdul Rahman Ghazaly,et al., eds, Figh Muamalat , h.76.
**Enang Hidayat, Figh Jual Beli (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 16
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2. Contoh yang haram: Memperjualbelikan barang yang dilarang dijualnya seperti
anjing, babi, dan lainnya.
3. Contoh yang nadb (sunnah): Seorang penjual bersumpah kepada orang yang lain

akan menjual barang dagangannya, yang tidak akan menimbulkan kemudaratan

bilamana dia menjualnya.
4. Contoh yang makhruh: dan kulit binatang buas untuk

dimanfaatkan kuli

2.2.1.6 Bentuk-B al Beli yang Dilarang

rangnya dan

Syarat dan

yang telah memenuhi ), tetapi ada
alangi kebolehan proses
tidak memenuhi syarat al beli yang
ri ini sebagai berikut:
rjualbelikan.
ikan, seperti

ram untuk
al, maupun

pembeli.Yang dimaksud dengan samar-samar adalah tidak jelas, baik barangnya,

* Abdul Rahman Ghazaly,et al., eds, Figh Muamalat , h.80
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harganya, kadarnya, masa pembayarannya, maupun ketidakjelasan yang lainnya. Jual
beli yang dilarang karena samar-samar antara lain:*
a. Jual beli buah-buahan yang belum tampak hasilnya. Misalnya, menjual putik

mangga untuk dipetik kalau telah tua/masak nanti. Termasuk dalam kelompok ini

adalah larangan menjual pohon
b. Jual beli barang yan menjual ikan di kolam /laut,

asih ditana anak ternak yang masih

2.
u yang tidak
eli atau ada unsur-uns ( ilarang oleh
agama.( yarat yang dilarang, mi ijab gabul si

bilmu akan kubeli seki 1ak gadismu

u sebaiknya si penjual ber ‘Ya, | al mobil ini

1 Syafi’iyah
gkan akad,
anfaat bagi

salah satu yang akad™.

*®Abdul Rahman Ghazaly,et al., eds,Figh Muamalat, h.82.
*Rachmat Syafe’l, Figh Muamalah ., h.101.
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(1) Jual beli yang menimbulkan kemudaratan.
Segala sesuatu yang dapat menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan, bahkan
kemusyrikan dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual-beli patung, salib, dan

buku-bukubacaan porno.Memperjualbelikan barang-barang ini dapat menimbulkan

perbuatan-perbuatan maksiat.Sebali engan dilarangnya jual beli barang ini,

maka hikmahnhya minimal.c njauhkan manusia dari perbuatan
dosa dan maksiat.

(2) Jual beli yang

seperti : a : ng) kepada
sepertri ini, selain me duknya juga

hadap anak binatang ini.

itu menjual tanam-tan ng isawah atau

ang agama karena jual bel asih samar (tidak

jelas engandung t
b. ukhadharah, ahan yang
nen) seperti masih hijau

Hal ini cpn anIPlbn'lEu masih s

ijau (belum

yang masih

dalam artian

diambil oleh

Jual beli mulamasah yaitu jual beli secara sentuh menyentuh. Misalnya, seseorang
menyentuh sehelai kain dengan tangannya di waktu malam atau siang hari, maka

orang yang menyentuh berarti telah membeli kain ini. Hal ini dilarang agama

0 Abdul Rahman Ghazaly,et al., eds,Figh Muamalat, h.84.
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karena mengandung tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan kerugian dari
salah satu pihak.
d. Jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara lempar-melempar. Seperti seseorang

berkata: “Lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti kulemparkan pula

kepadamu apa yang ada pada is jenis ini berdasarkan budaya Arab

jahiliyah mentukan p h dibeli dengan melemparkan

e. yang kering.
nya dengan
ga akan merugikan pe
3. Jual ada faktor lain yang m ihak terkait.
(1) Jual i masih dalm tawar-men
masih tawar-menawar atau aka terlarang
(2) Jual dnya adalah

engan harga
a lebih lebih
ar kota agar
erugikan para
pedagang lain, terutama yang belum'mengetahui harga pasar. Jual beli seperti ini

dilarang karena dapat mengganggu kegiatan pasar, meskipun akadnya sah.

*'Muhammad Zulaiman & Aizuddinur Zakaria, Jejak Bisni Rasul, h.364.

>’Muhammad Zulaiman & Aizuddinur Zakaria, Jejak Bisni Rasul, h.366.
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(3) Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, kemudian akan dijual
ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut. Jual beli seperti ini dilarang
karena menyiksa pihak pembeli disebabkan mereka tidak memperoleh barang

keperluannya saat harga masih standar.

(4) Jual beli barang rampasan atau a si pembeli telah tahu bahwa barang itu

barang curian/rampasan bekerja sama dalam perbuatan
dosa. Oleh karena.i semacam ini 0
2.2.1.7 Konsep Isla Takaran Dan Ti
pentingnya

ak ada pihak

t yang digunakan untu ifitas bisnis,

akaran akai untuk mengukur s barang cair,

makana eprluan lainnya.Untuk dan jumlah
besaran ang digunakan alat ukur dis
prinsip adil.Islam arkan setiap
Muslim i 0 perdagangan agar ap jujur dan

adil te engan adany. rusan untuk

ran dan tlp*anDErpnuREh telah iskan bahwa

Terjemahnya:

53 Akhmad Mujaahidin, Ekonomi Islam,h. 159.
**Rozalinda, Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),h. 184.
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Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan
neraca yang benar, itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebi baik
akibatnya.”(QS Al-Isra’/1:35.

Al-Muthaff, orang yang megurangi bagian orang lain tatkala dia melakukan
timbangan/takaran untuk orang lain. Istilah ini dipergunakan dalam Al-Quran dengan

merujuk secara khusus terhdap prak curangan dalam timbangan dan takaran,

dimana praktek ini telah me

dikutuk dan dilakn

in. Semua bentuk penipuan adalah
dap orang lain lewat
yang spesial karena ia

beras yang

.Keuntungan dari cara , semua itu
kan mendatangkan azab
23 Ti
dak terjadi al i rtian, maka
erikan penjel agar mudah
dikan suatu

Keadaan yang

sebenarnya (sebab musabah, duduk perkaranya dan sebagainya).®

**Departemen Agama R, AL 'Quran dan Terjemahannya ,h.285.
**Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, h.137.
>’ Akhmad Mujaahidin, Ekonomi Islam), h. 162.

*®Hoetomo, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar,2005),h. 39.
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2. Etika Bisnis Islam yaitu sebagai perangkat nilai tentang baik, baik, buruk, benar
dan salah, juga sikap dan aturan-aturan dalam dunia bisnis yang mengacu dan
berpedoman pada al-Quran dan hadits. Dengan kata lain menjalani dunia bisnis

sesuai dengan Allah dan menjauhi larangan-larangannya.*®

3. Perilaku masyarakat adalah sekur 1. perilaku yang dimiliki oleh manusia dan

dipengaruhi oleh adat, si saan, persuasi, dan genetika.

4. Jual beli adalah m g lain dengan cara khusus

awal mula
juga akan

Islam yaitu,

ran, keamnﬁahaidan Integ

oral dengan

lam jual beli

*Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah, h. 25.
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[E——
Amassangang
[ 1 1
Etika Bisnis Awal Mula Proses Jual Cara
Islam Transaksi Beli Penyaluran

Otonom

Kejujuran
Keadilan
Saling Menguntungkan

Integrasi Moral
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan

sumber data yang digunakan, n data, dan teknik analisis data.®

Untuk mengetahui met ini, maka diuraikan sebagai

berikut:

3.1 Jen

mengg ini karena beberapa banga u pertama,
menyes atif lebih mudah apabil , kenyataan-
kenyata i menyajikan secara la i ngan antara
peneliti S : 2bi enyesuaikan

diri de j penga ersama da a nilai yang

ilmiah

yang re

Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya limiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare:STAIN Parepare, 2013), h. 35.

% exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 5.

34
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian

adalah Desa Amassangang Kab. Pinrang.

3.2.2 Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian.i kurang lebih 2 bulan lamanya

disesuaikan dengan k

ertama, dari

a ynag belu enelitian ini

yang data prime | interview
) digunakan
dalam yang akan

ang biasa disebut
dengan teknik purposive sampling. Narasumber tersebut terdiri dari pembeli gabah

dan masyarakat sebagai penjual gabah.
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3.4.2 Data sekunder
Sekarang data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam

bentuk laporan, skripsi, tesisi, disertasi, peraturan perundang-undangan, dan lain-

lain.%? Data sekunder adalah sum enelitian yang diperoleh secara tidak

langsung serta melalui m atau dicatat oleh pihak lain).

data merupakan lang tegis dalam
peneliti tama penelitian adala a-data yang
annya dengan penelitian ' apun teknik
yang dif dalam peng
351 Library Rese

library res

dan berkaitan dengan judul dan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.

82zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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3.5.2 Teknik Field Research
Teknik field research dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data kongkret yang

berhubungan dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk

memperoleh data di lapangan yang dengan data yang berbasis teknis, yakni
sebagai berikut:
1. Interview
Penelitian mengade pertujuan untuk mendapatkan
den dengan
enai Perilaku

ang.

me Perilaku Masyarakat d ah Studi di

Kab inrang, kemudian mencat ukan dalam

peneliti ik ini dilaku ti pada data
yang di

3. Dok

enghasilkan
ti, sehingga
akan diperoleh data yang lengkap, sa kan berdasarkan perkiraan.®® Dalam hal
ini, peneliti akan mengumpulkan ‘dokumen-dokumen vyang terkait dengan

permasalahan pada penelitian ini.

®*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
158.
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3.6 Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang diperoleh
adalah teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi yaitu bagaimana menggunakan

beberapa metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam sebuah

penelitian, termasuk menggunakan i sebagai alat uji keabsahan dan analisis

hasil penelitian. Asumsi g diperoleh peneliti melalui
pengamatan akan lebi ancara atau menggunakan

bahan dokumentasi engoreksi keabsahan i yang telah diperoleh

3.6.1 kan pengkajian teori m
er data sekunder. Setel wawancara
ada informan untuk g berkaitan
melakukan

2bih banyak

an yang sedang dibahas.

oservasi parti ulkan data

permasalahan  t ud data yang eh tersebut

ulkan dan dia

itu, penpwanaFAnEng terhad
"

3.6.2 a-data yang
rvasi untuk
angan antara

hasil kajian teori, wawancara, dan hasil observasi tersebut.

®Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 203.
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3.6.3 Menguji kembali informasi-informasi sebelumnya yaitu infornasi dari
informan atau dari sumber lainnya seperti informasi yang berasal dari data
sekunder. Kemudian peneliti akan menggunakan bahwa dokumentasi yang

telah diperoleh dari pihak terkait untuk mengoreksi keabsahan data atau

informasi yang telah diperole awancara dan observasi tersebut.

3.6.4 Penarikan kesimpula gan membuang data-data yang

PAREPARE
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‘BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Letak Geografis

Lokasi penelitian yang di lak eh penulis terletak di Desa Amassangang.

Desa Amassangang merupa ecamatan Lanrisang Kabupaten
Pinrang, Propinsi Sul Amassangang ditetapkan
menjadi desa defeni topucu, Labalakang dan
ah.

h penduduk

duduk desa Amassan ya bermata

umber daya yang diha dan jagung.

gang hasil tanaman pe i ancar karena

aten hanya 14 km dan i arakat hidup

luas 911 ha
aitu sebagai
berikut:

. Seb

2. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Pananrang/ Kel. Padaidi
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Mallongilongi
4

. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Samaule/ Desa Barang Palie

40
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4.3 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.3.1 Sikap Penjual dan Pembeli Pada Awal Mula Bertransaksi di Desa

Amassangang Kabupaten Pinrang.

Sikap adalah keadaan diri dalam.manusia yang menggerakan untuk bertindak

atau berbuat dalam kegiatan sosie erasaan tertentu di dalam menanggapi

obyek situasi atau kondisi ain itu sikap juga memberikan

adap respon

yang di o an individu ur ; garuhi oleh
3 baw. lingkungan sehingga me i .
lam bahasa arab meru hulug yang
: abiatdi antaranya:®
1. Tab u sifat dalam diri terbe hendaki dan

yakan.

sifat dalam i tihan, yakni

keinginap/xn EhA R E |

%Drs. A. Kadir, M.H, Hukum Bisnis Syariah (Jakartra: Amazah, 2015), h. 48
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Dalam memenuhi kebutuhan hidup, manusia tidak lepas dari adanya transaksi
jual beli. Menurut Ibnu Qudamah (salah seorang ulama Malikiyah), yang juga dikutip
oleh Wahbah al-Zuhaily, jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam

bentuk pemindahan hak dan kepemilikan®. Desa Amassangang misalnya, jual beli

merupakan hal umum sering di la ik jual beli dalam bentuk hal-hal yang

bersifat pokok maupun h kap. Selain itu, jual beli juga
merupakan bidang idang pertanian di Desa
Amassangang.
an beberapa
g Kabupaten

Pinrang ut”

ng, saya mendatanginy enyapanya,

an ada keperluan apa. i mbeli ingin

dia terlebih dahulu me jika pembeli
snya maka kami membicar

li pada awal

mula be

arus memperbai erikan gabah

alitasnya Wﬁl ﬁﬁlﬁegeli menu na.”%

Desa Amassangang Kabupa s

% \Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu,Jilid V, terj. Abdul Hayyie al-Kattan, Figh
Islam Wa Adilatuhu Jilid V, h.25.

®"Hasil Wawancara dengan Ramli (Petani), 25 Juli 2018
%8Hasil Wawancara dengan Swandi (Petani), 25 Juli 2018
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“Jadi dalam jual beli gabah, pada awal mulanya harus menunjukkan sikap
yang baik, sopan dan ramah untuk menarik si pembeli dan bisa jadi
langganan.”®®

Berbeda dengan penuturan Bapak Abd Rahman, berikut penjelasannya:

“Sikap pembeli disini secara umum sudah bagus tetapi terkadang juga ada
yang tidak menyenangkan hati seperti pembeli yang telah menawarkan harga
kepada saya tetapi saya kur. tujui harga tersebut sempat melakukan
tawar menawar meski enyetujuinya jadi mau tidak mau
saya tetap menjua °70

Berdasarkan t, dapat dikatakan bahwa
bersikay adap pen epas dari itu

terdapa kesepakatan

harga. enarik serta

mudah dengan kultur konsu menghadapi

pelangg perlu memahami etika li sehingga

penjual li untuk dijadikannya se

intahkan un

berbicara dengan orang lain. Sebagaimana Abdul Hadi katakana, apa yang diinginkan

%*Hasil Wawancara dengan Adi Atma (Petani), 26 Juli 2018
"Hasil Wawancara dengan Abd Rahman (Petani), 25 Juli 2018
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di maksud dengan berkata baik adalah adanya kesungguhan dan kemauan baik pada

orang lain, dan bukan hanya dengan suara lembut.”

Sikap pembeli pada awal mula betransaksi berdasarkan beberapa wawancara

yang dilakukan terhadap pembeli gabah di Desa Amassangang Kabupaten Pinrang

adalah sebagai berikut”

yang namanya sistem tolak,
alzitasnya, itu karena kami

“Jadi pada saat k
walaupun gab

a gabah yang balk itu ‘

g, gabah yang kurang ba 3 ri fisik yang
rusak. Jika pembeli tida iasi jadi
mereka dan pindah ke p

sikap jujur dan terbuka an jual beli
kekurangan
ak Rusman,

berikut

menyatakan
kan apakah

“Biasa ada yang mengatakan gabahnya bagus ketika kami sudah sampai dan
melihatnya ternyata gabah mereka ada yang hitam.”"

""Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, h. 111.

"?Hasil Wawancara dengan Hj.Paisa (Penggiling Padi), 23 Juli 2018
"Hasil Wawancara dengan Tahir (Penggiling Padi), 28 Juli 2018
"Hasil Wawancara dengan Rusman (Penggiling Padi), 23 Juli 2018
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Bagi seorang pengusaha, pelanggan/konsumen harus dilayani dengan baik dan
bersungguh-sungguh dan bersikap murah hati adalah menjadikan segala sesuatu itu
gampang dan lebih mudah bagi orang lain dan tidak menjadikan orang lain berada di

dalam kesulitan. Sebagaimana yang dituturkan oleh bapak Sudirman sebagai pembeli

gabah di Desa Amassangang Kabu ng, berikut penjelasaannya:

“Biasa saya datang
simpan di bawa

itahukan kalau gabahnya jangan di
uk kerumah mereka sempit,

1 komplen kalau mere ; mengangkat
jarak gabah yang di a
karung gabah besar ber

awancara dengan pemb
bahwa tidak melakukanny:
ggan akan | i gabah yang
baik da ik, ji gi nawar maka
gabah i lain. Penjual yang kan sumpah
nis Muslim

pa yang di

merekomendasikan untuk kebaikan perilaku dalam masalah bisnis.

"Hasil Wawancara dengan Tahir (Penggiling Padi), 230 Juli 2018
"®Hasil Wawancara dengan Sudirman (Penggiling Padi), 26 Juli 2018
"’Hasil Wawancara dengan Sudirman (Penggiling Padi), 23Juli 2018
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Apabila seseorang taat pada etika berkecenderungan akan menghasilkan
perilaku yang baik dalam setiap aktivitas atau tindakannya. Seperti yang dilakukan
oleh Bapak Abdullahi.S dan para penjual gabah lainnya dalam melayani pembelinya,

ia berlaku baik dan ramah agar pembeli nantinya bisa dijadikan pelanggan. Di

samping masalah akhlak, kejujura alah penting karena kejujuran merupakan

kunci sukses seseorang pela Dalam bisnis untuk membangun

terhadap dirinya maup ap orang lain.

,,,,, icni ngubaikyadalahgiagakangmenghindari
1 pemangku

ba Allah,

mengampuni orang ya am berkata-

kata saz j saat ia menuntut ha erkewajiban

nggung jawab utang s dan takkan

orang yang berhak untuk men gresif dalam

S eperti berda isa bernilai

ibadah ebaikan amalnya, sema
tagwa o '
Allah, an. Seorang
muslim yang mentahuidkan Allah ketika membeli dan menjual, menyewakan dan
memperkerjakan orang lain melakukan penukaran dalam harta atau berbagai

kemanfaatan, niscaya ia selalu tunduk kepada aturan Allah dalam muamalahnya.

B\/eithzal Rivai, et al., eds., Islamic Business And Economic Ethics, h.402.
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A. Sonny Keraf mengatakan, “ Jika bisnis tidak punya etika, apa gunanya
kita berbiacara mengenai etika dan apa pula gunanya kita berusaha merumuskan
berbagai prinsip moral yang dapat dipakai dalam bidang kegiatan yang bernama

bisnis. Paling tidak adalah tugas etika bisnis untuk pertama-tama memperlihatkan

bahwa memang bisnis perlu etika hanya berdasarkan tuntutan etis belaka

melainkan juga berdasarkan isnis itu sendiri.”"

ika berbisnis, maka dapat
ika atau pada

tau pebisnis

yang ba ram : pisnis bukan

ihatkan perlunya bereti api tuntutan

)isnis sendiri.

) pel s hendaknya sikap baik arus menjadi

dasar a bisnisnya agar tidak merugikan konsumen. penjual yang

ap baik dan bisnis yang

bersih t an merugikan punyai hak

dengan hubungan manusia dengan nuraninya sendiri, manusia dengan sesamanya,
dan manusia dengan makhluk lain di alam ini, tetapi juga hubungan dengan makhluk-

makhluk lain di alam ini, tetapi juga hubungan dengan manusia dengan sang khalik.

”°Drs. A. Kadir, M.H, Hukum Bisnis Syariah , h. 50
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Keharusan setiap muslim agar berperilaku yang baik dalam setiap aktivitasnya
karena perbuatan itu kelak akan dipertanggung jawabkan di hadapan Allah swt.
Apapun profesi seorang muslim, bagaimanapun harus tunduk pada norma-norma

yang telah ditetapkan oleh Allah di dalam kitab suci dan sunnah Rasulnya.®® Dalam

kaitannya dengan bisnis, disinilah le | antara agama, etika, dan ekonomi yang

seyogyanya menjadi bagian.c aku bisnis.

Berdasarkan p

berdasarkan

n seperti, baik h dan sopan

utuhkan sehingga penj me mbeli untuk

gan. Perbuatan tersebut tika slam, sesuai

mana dalam prinsip sika kemampuan

bil keputusan dan bertinda rdasa esadarannya

ang dianggap erdapat pula

a yang tid Jé gama Islam

ena mengharapkan tidak ingin

K itu dalam
resiko yang

tidak diharapkan seperti kerugian yang

ebabkan oleh faktor-faktor tertentu seperti
barang yang rusak sebelum habis terjual. Sehingga mereka melakukan sumpah untuk

menutupi kekurangan barang yang di jualnya meski hal tersebut pembeli tetap

&Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 67.

8 Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Plaku Bisnis, h. 17.
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melakukan pengecekan kualitas. Hal ini bertentangan dengan dengan prinsip
kejujuran dan sikap transparan dalam prinsip etika bisnis Islam, dikarenakan dalam
ajaran Islam di haruskan bersikap jujur dalam setiap transaksi yang dilakukan dan

tidak menipu pembeli dengan cara tertentu.

4.3.2 Proses Jual Beli Gabah di angang Kabupaten Pinrang

Transaksi meru i t penting dan utama dalam

sistem perekenomia

eli. Dimana
kukan tawar
adap barang

sen kepada konsumen.

n ben ) emaslahatan

dikehendaki sy, i : a, akal, nasl

harta (ekon

m-a hal [ﬁohyn Ipll_]“ Eari’ah).U reaflisasikan

an

istilahkan de -dlaruriyyat

belah pihak
(konsumen dan pemilik jasa). Penciptaan keseimbangan ini adalah prinsip yang tidak

berubah yang didasarkan pada dalil-dalil al-Qur’an dan Hadis.

Kegiatan ekonomi Islam banyak sekali ragam dan jenisnya, salah satu yang

paling nyata dan dikenal orang dari zaman ke zaman adalah kegiatan jual beli,
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perdaganga, atau bisnis. Proses jual beli ini terjadi setiap saat di berbagai daerah
termasuk di daerah Kabupaten Pinrang di Desa Amassangang Yaitu proses jual beli
gabah. Proses penjualan gabah di Desa Amassangang berjalan sebagaimana mestinya.

Penjualan gabah dilakukan dengan cara pembeli yang mendatangi penjual atau

penjual yang datang ke pembeli.

“Jadi kami datang enawarkan gabah kami.Tetapi
terkadang pembeli inta membeli gabah kami.

kesimpulan
bahwa ke pembeli
secara i datang ke

penjual

adalah nilai
iasa disebut

a pasar yang

82Hasil wawancara dengan Abdullahi.S (Petani), 25 Juli 2018
Hasil wawancara dengan Muh. Darwis (Petani), 26 Juli 2018
8Dra Siti Nur Fatoni, M.Ag, Ilmu Ekonomi (Bandung: CV Pustaka, 2014), h. 61.
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berlaku normal di tengah-tengah masyarakat pada saat itu dan harga suatu barang itu
dibagi menjadi dua yaitu: ®
1. Harga yang terjadi atau berlaku antar pedagang

2. Harga yang berlaku antara pedagang dan konsumen yaitu harga yang dijual

dipasaran.

Penetapan harga ha maka tidak sah jual beli dimana

' 05 an k

n harga harus sesuai de rat-s
figh muamalah.

engemukakan syarat-s ga (

las jumlahnyz

ihak merasa
barang yang

ai tukar atau

Har disepakati k

ahkan pada us jelas waktu pem

al beli dilaku ertukarkan b

kan nilaiMlan?naR(Eramkan c

aka barang

ara’, seperti

syara’.

®Mannan, M.A, Ekonomi Islam Teori dan Praktek (Jogjakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
1997), h. 33.

8 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (jakarta: ihtiar baru van hoeve, 2006), h.
830.
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Pada proses penjualan gabah ke pembeli penentuan hargannya dilakukan atas
kesepakatan bersama seperti yang dikatakan oleh Bapak Sudirman sebagai pembeli

gabah di Desa Amassangang, mengatakan:

“Jadi bukan kami yang menentukan harganya untuk membeli tetapi
kesepakatan bersama.“*’

Hal senada juga dikatg aisa sebagai pembeli gabah di Desa

Amassangang Kabupate

“Jadi sudah

atas dasar
slah adil, sebab keadils satu prinsip
si yang Islami. Bahka sering kali
buatan yang
angan yang
pisnis  harus

syariat Islam

merugikan
salah satu pihak ataupun kedua belah pihak. Pada dasarnya etika perdagangan telah

diatur dalam islam, yaitu:

8 Hasil Wawancara dengan Sudirman (Penggiling Padi), 26 Juli 2018
8 Hasil Wawancara dengan Hj.Paisa (Penggiling Padi), 23 Juli 2018
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1. Kejujuran
Etika bisnis yang baik diantaranya yaitu prinsip kejujuran dalam doktrin Islam
kejujuran merupakan syarat paling penting mendasar dalam kegiatan bisnis, pelaku

bisnis menurut Islam tidak hanya sekedar mengejar keuntungan sebanyak-banyaknya,

tetapi berorentasi kepada sikap ta menolong orang lain) sehingga kegiatan

bisnis/berdagang yang dilak ntungan oleh kedua belah pihak

yaitu antara penjual ¢ ini adalah ko membuat ketenangan hati

j. Paisa
snis dan ¢ ran dalam
ak akan bertahan dalam
awancara dengan sal ah di Desa

Amassa at dikatakan bahwa k isnis sangat
mutlak ejujuran ini sangat me isnis jangka

juran  yang diri g membuat lain senang
ga
roses penera lakukan oleh li, terdapat
asalahan )ﬁg ﬂ(ﬁg Ftﬂhﬁoﬁual dalam ya:
11 d

harga gabah
acun mahal
pisa apa-apa.”™

“Memang kalau soal harga kami terkadang dirugikan, kami mau pindah
kepembeli lain tetapi tidak enak karena sudah sering menjual ke pembeli
tersebut.”*

% Hasil wawancara dengan Hj. Paisa (Penggiling Padi), 25 Juli 2018

%Hasil wawancara dengan Muh. Darwis (Petani), 26 Juli 2018
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“Pada saat awal panen itu biasanya gabah mahal sedangkan kita biasa panen
akhir- akhir panen dan gabah mulai turun harganya kemudian biaya traktor
sawah mahal pupuk dan racun juga mahal.”%

“Jika harga gabah turun terus kami tahan tidak melakukan panen bisa jadi
kualitas padi tidak akan bagus, dan biasa juga banyak burung yang mengepul
singgah di padi.”

Berdasarkan dari hasi an pihak penjual, mendapatkan

kesimpulan bahwa tid ihak pembeli tentang harga
telah melanggar sal
barang yang
dijual. A alam baran J daga erusakan d .~ Jak memberi

an sebagai

bah mereka
melakukan
g tidak mau
ur berada di
jadi harus pada gabah

akan turun.”

bertransaksi

timbangan,

*"Hasil wawancara dengan Swandi (Petani), 25 Juli 2018

*’Hasil wawancara dengan Ramli (Petani), 25 Juli 2018

**Hasil Wawancara dengan Sudirman (Penggiling Padi), 26 Juli 2018
**Hasil Wawancara dengan Ramli (Petani), 265Juli 2018
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Dengan ini wawancara juga dilakukan kepada Bapak Swandi

“Tidak ada pedagang yang ingin dirugikan mereka semua ingin untung dalam
berbinis jadi tidak menutup kemungkinan pembeli yang ada di sini itu tidak
curang dalam melakukan timbangan dan saya sendiri pernah dinyata oleh

mereka”. %

Berdasarkan dari hasil wawan dengan pembeli dapat dikatakan, bahwa

penjual tidak ingin dirugikan timbangan gabahnya yang cacat

yang dapat merugikan otong timbangan melebihi

batas yang telah oleh pemerintah Pinrang. Hal tersebut
----------- 3 an untuk menaka fitas bisnis,

takaran ntuk mengukur satuan : barang cair,

bang unakan untuk mengu akaran dan

lah d

am alatukur yang diberi atian benar-benar

ecara alam perspektif ekonomi %

egiatan jual beli gabah di Desa Amassangang pe timbangan

di atur oleh e potongan timbanga nya yaitu 7

kg. Aka I pembeli gab jar keuntungan yang e

sar sehingga

bah potongan timbangan yang mereka gunakan. P mbeli gabah

I‘l_l £1] I_Inl‘ L}ﬂl. .‘.ﬂﬂlll'h LlAd DAl

g g dig g agus karena
timbangan duduk, cuman yang menjadi permasalahan sudah di potong
memang 7 kg jadi menurut saya itu namanya mencuri terang terangan, dan
biasanya pembeli gabah itu rata-rata menimbang gabah pada saat malam, jadi

*Hasil Wawancara dengan Swandi (Petani), 265Juli 2018

% Ahmad Mujahidin, Ekonomi Islam: Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan Pasar (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 159.
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kita tidak tau apakah yang kelihatan di jarum timbangan sama yang di tulis
atau bagaimana, karena kami juga malu kalau melihat ketimbangan terus.”®’

“Biasanya antara pembeli yang satu dengan yang lain itu berbeda harga,
terkadang disini harga belinya tinggi tapi timbangannya tidak bagus, ada juga
yang harga belinya yang rendah tapi timbangannya pas. Jadi kami sebagai
penjual bingung.”98

“Jadi pembeli gabah itu
berbeda dengan ti
mengambil poto

enyetel timbangannya sendiri sangat
dan ada yang terlalu banyak

Berdasarkan penjual, mendapatkan

ilakukan oleh

n itu, dalam

| bel juj 3 gan dilakukan.

Jujur da gert lebih luasnya yaitu tida ong, enipu, tidak
i atid h ingkar janji.

ng h nghindari pengurangan gan aran, sebab

kara n timbangan itu membawa cel Ole a itu, sikap

alam menakar dan rlu dilakukan kecurangan

disebabkan

dak kezalima gan taubat.

gumpulkan kembali beli yang pernah

an hak-haMR E PA R E

kan dengan

ran. Hal itu
merupakan puncak moralitas iman dan karakteristik yang paling menonjol dari orang-

orang beriman, tanpa kejujuran kehidupan yang agamis tidak akan berdiri tegak dan

"Hasil wawancara dengan Abdullahi.S (Petani), 25 Juli 2018
*®Hasil wawancara dengan Swandi (Petani), 25 Juli 2018

%Hasil wawancara dengan Ramli (Petani), 25 Juli 2018
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kehidupan dunia tidak akan berjalan baik. Sebaliknya, kebohongan adalah pangkal
cabang kemunafikan, dan ini sangat dilarang dalam agama. Oleh Karena itu, sifat
terpenting bagi pedagang yang diridhai Allah adalah kejujuran. Hadis hasan yang

diriwayatkan At-Tirmidzi sebagaimana dikemukakan di atas jelas menegaskan bahwa

pedagang yang jujur dapat dipercaya bersama dengan para nabi, shiddigin, dan
para syuhada’.*®
U konsep kejuju 1 jual beli kepada pribadi-

pribadi yang jalankannya. Kejujuran dalam berkata, bertindak, atau berbuat, baik

uran, takaran dan timb an alat yang

k terjadi kemungkinan kecurangan

alah satu pihak dan mer

Setiap yang
dihadapinya,

10pyof. Jusmaliani, M.E., dkk, Bisnis Berbasis Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 33
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Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui'®.Q.S Al-anfal/8:
ayat 27.

Amanah adalah moral utama untuk terciptanya kondisi damai dan stabilitas di

tengah masyarakat, karena amz i landasan moral dan etika dalam
bermuamalah dan berintere

Pada kegiatan gung jawab) dilakukan

cayakan pengurus gab : yin membeli
gurus mengambil keun dari harga

aibah di Desa

keuntungan {

3 rga, padahal
kan keuntungan dari k

iap satu trek

bahwa pembeli telah memberikan kepercayaan kepada pengurus untuk membeli

0pepartemen Agama RI, AL 'Quran dan Terjemahannya,h.180.
192Hasil Wawancara dengan Hj.Paisa (Penggiling Padi), 23 Juli 2018
193asil Wawancara dengan Tahir (Penggiling Padi), 28 Juli 2018
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gabah akan tetapi pengurus mengambil keuntungan terlalu banyak hal tersebut tidak
sesuai dengan prinsip amanah dimana mengambil sesuatu melebihi haknya.
Islam sangat melarang semua penyalahgunaan dan penggunaan barang milik

majikan oleh orang yang bekerja padanya, dimana dia terikat hanya mendapatkan gaji

saja. Penggunaan dan pengambila melebihi batas imbalan yang ditetapkan

maka itu dianggap sebagai encurian, yang keduanya Islam

asysyi adalah menye g ada pada
h pada harganya. Prakti i an) tersebut
bisa be apan, dan menyembuny
rti mengikat pentil susu he nya banyak.

keberadaan

yang sobek,

al beli yang
pagi pembeli
mempunyai hak khiyar apabila barang (secara umum) yang diperjual belikan itu

terdapat cacat yang menyebabkan berkurangnya harga barang. Pendapat ini

%Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, h. 138.
15Enang Hidayat, Figh Jual Beli, h. 140
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dikemukakan oleh Hanafiya, Syafi’yah, dan Hanabilah. Petunjuk (dilalah) hadits
mengatakan bahwa diantara syarat sahnya jual beli adalah barang yang yang
diperjualbelikan harus terbebas dari cacat, apabila si pembeli menemukan cacat,

maka dia berhak khiyar. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Adi Atma sebagai penual

gabah.
arena pada saat itu musim hujan
(patassi) yang membawanya
i.dan diperiksa kemudian si

“Saya pernah menjua
gabah saya basah

menjual gabah yang b
karena tidak munkin sa
dilakukan pemotongan

yang begitu

Bapak Tahir yang ter gabah yang

litas yang bagus dengan idg Jus, berikut

pa dampak
ifat dampak
tidak langsung, lebih tidak disadari lagl. Misalnya menjual barang yang rusak atau
cacat. Bisa jadi mereka menganggap hal itu sah-sah saja menjual barang yang rusak

atau cacat, karena merka yakin semua konsumen akan memeriksa dulu setiap barang

1%8Hasil Wawancara dengan Adi Atma (Petani), 25 Juli 2018
197Hasil Wawancara dengan Mahyuddin (Petani), 25 Juli 2018
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yang akan mereka beli. Jika setuju dan tidak keberatan, silahkan beli, kalau tidak, ya
tidak menjadi masalah begitu mereka menyadari bahwa ternyata tidak semua
konsumen itu mampu memeriksa barang yang di jual tersebut dengan baik.'%® Seperti

yang di jelaskan oleh Bapak Rusman penipuan dalam proses jual beli, berikut

penjelasannya:

“Jadi penjual gabak a_ yang bagus sama tidak bagus
i j i 0 karung biasanya dalam 40
ami biasanya mengambil
bil itu bagus kualitasnya
at memanen

pak Rusman

ng, berikut

tidak bagus

Amassangang tidak melakukan penipuan dengan sengaja menyembunyikan kecacatan

dengan mencampur gabah yang kualitasnya bagus dan tidak.

108

Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis, h. 14.

109

Hasil Wawancara dengan Rusman (Penggiling Padi), 30 Juli 2018
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Dalam konteks pilihan bidang kerja, upaya untuk memilih pekerjaan dan
menumbuhkan etos kerja yang Islami menjadi satu keharusan. Tanpa upaya tersebut,
yang bisa diraih semata-maat nilai material yang secara kuantitas hanya menjanjikan

kepuasan semu. Padahal, di balik nilai material tersebut ada, nilai lain yang justru

lebih luhur, yakni nilai spiritua “berkah” yang sangat penting untuk
kehidupan. Bagaimanapun

halal (tidak berkah), ¢

h dengan cara-cara yang tidak
ambat akan r mber malapetaka bagi diri

sendiri, keluarga, masyarakat, Negara, dan bahkan bac

pekara ji kan hal yang berkaitan

rkara yang sangan ditun a bagi setiap

al ini sebagaimana dite irman Allah

' pasti dmpaﬁrmsrwﬂ Q.5 Al- I

yang telah
berjanji senantiasa menepati atau menunaikan janjinya tersebut pada saat atau waktu

dan tarikh yang mereka dijanjikan. Sehingga hendaknya janji itu ditepati dan

Mprof Jusmamaliani, M.E., dkk, Bisnis Berbasis Syariah (Jakarta: Bumu Aksara, 2008),
h.76.

" pepartemen Agama RI, AL 'Quran dan Terjemahannya,h.285.
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ditunaikan pada waktu dan tarikh yang telah disetujui, meskipun ada berbagai
halangan namun tetap harus menepati janji yang telah dibuat. Seperti yang dikatakan

oleh Ibu Hj. Paisa sebagai pembeli gabah.

“Kalau saya sudah janji kepada penjual gabah untuk membayarnya dalam dua
hari yang akan datang, mak embayarnya pada waktu itu atau biasa
sebelulmnya, supaya penj lalu kembali menjual gabahnya ke
saya.*

Bapak Darwis j askan etika n dalam menepati janji di

Desa Amassangang

hari baru di
bayar pada

t dikatakan,
apkan prinsip menepati j gabah yang

yang telah ditentukan. i dari orang

muslim pada tanggung jawabnya dala maka

tin g muslim untuk m t-ingat janji

yang te a enepati janj suai dengan
tarik da

kesimpulan

aten Pinrang
ada beberapa masyarakat yang melakukan yang tidak seharusnya dilakukan

sebagaimana dalam ajaran Islam. Selain itu, dari hasil wawancara tersebut dapat

12Hasil Wawancara dengan Hj.Paisa (Penggiling Padi), 23 Juli 2018

"3asil Wawancara dengan Darwis (Petani), 26 Juli 2018
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diketahui bahwa penjual gabah tersebut menyembunyikan tentang kualitas barang
mereka dengan menggabungkan gabah yang kualitasnya yang bagus dan yang tidak.
Menyembunyikan tentang cacatnya suatu barang tentang kualitasnya merupakan

suatu perbuatan yang dilarang dalam etika bisnis Islam yaitu prinsip otonom dan

prinsip kejujura. Hal ini dikarenaka gang tersebut melakukan unsur penipuan

dengan menyembunyikan ena ingin medapat keuntungan
lebih sehingga menyi enyalahi aturan yang ada.
Meskipun ada beberapa masyarakat yang melakuka dilarang oleh
agama ereka tetap

melaku i 3 . lakukannya

sesuai uran dan keadilan dika g memiliki
gabah dak bagus mereka tet timbangan
gabahn dan pembeli saling me a satu pihak

yang di

4.3.3

jalur yang dilalui oleh arus barang dari produsen ke perantara dan akhirnya sampai
pada konsumen (pembeli)."** Namun distribusi atau penyaluran barang secara
langsung, yakni produsen menjualnya langsung kepada konsumen atau pembeli.

Adapun yang menjadi tujuan penyaluran adalah sebagai berikut:

H14Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (Bandung: Alfabeta, 2013), 35.
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Menyampaikan barang atau jasa dari produsen ke konsumen
Mempercepat sampainya hasil produksi ketangan konsumen
Tercapainya pemerataan produksi.

Menjaga kontiunitas produksi.

Meningkatkan kualitas dan kuanti

© a &> w M F

Meningkatkan nilai gung
Prinsip utame adalah peningkatan dan

avaan agar sirkulasi kekavaan dapat ditingkatkan. Dalam

isnis Islam, etika bisn es distribusi
Islam dalam jual beli.
dalah salah satu desa pe
lain. Se ah Desa Amassangang meru ian padi, hal
berbagai po ikembangka

di Desa Amassanga

penyaluran gabah di Desa Amassangang mereka menggunakan jasa pengurus gabah
yaitu, perantara antara penjual dan pembeli gabah yang memperoleh upah sesuai
dengan usahanya mengedarkan atau mempromosikan gabah yang ada di Desa

Amassangang, terkadang pengurus gabah dipilih sebagai alternatif dalam
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memudahkan urusan jual beli dan pihak penjual dan pembeli dalam hal ini bisa
mempertimbangkan sebelum sampai kepada kesepakatan jual beli. Cara penyaluran
gabah di Desa Amassangang Kabupaten Pinrang sebagaimana yang dituturkan oleh

Bapak Darwis sebagai penjual gabah.

“Jadi penyaluran gabah disi I pengurus gabah hingga sampai pada

pabrik penggiling ga
Bapak Swandi j abah ke penggilihg gabah

mobil trek
ke pabrik

elaskan cara

aya  tinggal
yang sudah
g atur proses
mengangkat

maka cara

ut:

" Hasil Wawancara dengan Darwis (Petani), 26 Juli 2018

116

Hasil Wawancara dengan Swandi (Petani), 25 Juli 2018

117

Hasil Wawancara dengan Hj, Paisa (Penggiling Padi), 23 Juli 2018
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Petani
(Penjual Gabah)

!

Pengurus Gabah

Penggiling Gabah
(Pembeli) Gabah)

bah di Desa
inrang. Petani menjual gurus gabah
telah dipercayakan ole i atau pembeli
masyarakat memerluka i ribusi, yang
nan dan kesejahteraan bagi
Bisnis Islam
usi - kepada
masyarakat.
penyaluran

gabah d angang telah

ebagai penjual

“Selama ini proses penyaluran gabah di desa kami selalu berjalan dengan
lancar karena sekarang sudah banyak pengurus gabah dan pembeli gabah di
desa kami.”"*®

18asil wawancara dengan Abdullahi.S (Petani), 25 Juli 2018
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Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Mahyuddin sebagai penjual gabah di

Desa Amassangang Kabupaten Pinrang, mengatakan, bahwa:

“Kalau soal penyaluran jual beli gabah disini lancar apa lagi kalo musim
panen sangat lancar.”**

Berdasarkan dari hasil waw. dengan pihak penjual, dapat dikatakan

bahwa penyaluran gabah k i Desa Amassangang Kabupaten

Pinrang berjalan den s gabah tersebut sehingga

keuntu : : i j : an pi ak lain baik
secara S i A uk meraup
keuntu ebi ; tra maupun
hatan kepada

proses gguh bahwa ungan yang

aha para pebi
satu bidap K]“egrﬁwﬁgrekonom alah bidang

iwlsla iri di yaitu sendi
luran, Islam
mengaharuskan untuk berbuat adil tak ‘terkecuali kepada pihak yang tidak disukai.

Pengertian adil dalam Islam diarahkan agar hak orang lain, hak lingkungan sosial,

19Hasil Wawancara dengan Mahyuddin (Petani), 25 Juli 2018
120 Sinuor, Etika Bisnis (Jakarta: Buku Obor, 2010), h.137
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hak alam semesta, dan hak Allah dan Rasulnya berlaku sebagai stakeholder dari
perilaku adil seseorang.?* Semua hak-hak tersebut harus ditempatkan sebagaimana
mestinya (sesuai aturan syaria’ah). Keadilan dalam distribusi diartikan sebagai suatu

distribusi pendapat dan kekayaan, secara adil sesuai dengan norma-norma fairness

yang diterima secara universal. Sed keadaan sosial yang benar ialah keadaan

yang memprioritaskan kes dengan tingkat pendapatan

(kekayaan) yang ti sistem sosia yang adil akan lebih

mendekatkan manusia kepada ketakwaan, sebagaimane an Allah dalam Q.S Al-

aran) karena Allah, an adil.dan
kebencianmu terhadap orong kamu
dak adil. Berla I

mengetahui

anakan amal
dan pek juj a erjaan yang
; gan urusan
sukses dan

memperoleh hasil balasan mereka harapka

Dalam konsep ekonomi Islam, adil adalah tidak menzalimi dan tidak dizalimi,

bisa jadi “sama rasa sama rata” tidak adil dalam pandangan Islam karena tidak

121 Fajsal, et al., eds, Etika Bisnis dalam Islam, h.91

22Departemen Agama RI, AL’Quran dan Terjemahannya, h.108.
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memberikan insentif bagi orang yang bekerja keras. Sama halnya dengan pelanggan
pembeli gabah, penjual harusnya merasakan kebebasan dan keadilan dari hasil panen
padi mereka. Meskipun disatu sisi pengurus gabah merupakan jalan yang

memudahkan mereka untuk menjual gabahnya. Hal tersebut sebagaimana yang akan

di uraikan, dimana hasil panen padi i.akan di jual ke pembeli gabah dengan

melalui pengurus gabah. Seb salurkan ke penggiling padi maka
terlebih dahulu gabah

Berdasarkan ‘penelitia dapat mengambil kesimpulan
an ini sudah
an gabah di

bantuan pengurus ga emudahkan

e pabrik pengiling gab

bisnis yang

bukan hanya sekedar m ja dan tidak

ng ada, tidak bersifat trans melakukan
rus lebih me i mengenai

am sehingga

keuntungan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan sesuai dengan perumusan masalah, maka penulis

menyimpulkan hasil-hasil penelitiar

512

513

....... alam-etikasbisnis Islam,

sikap dan

berdasarkan

g apa yang dianggapn kan. Dalam
a satu sikap yang tida melakukan
jual beli untuk me )arang yang

jual beli ga rang dalam

naanya yaitu j : nya kepada

atau pembeli data ngsung kepenjual. F

sepakatan H*MM RsEuaI beli g asih terdapat

, timbangan,

dan keuntungan, yang tidak sesual dengan prinsip etika bisnis Islam.

Cara penyaluran gabah kepenggiling di Desa Amassangang Kabupaten
Pinrang yaitu, petani menjual gabahnya melalui pengurus gabah sebagai
perantara yang telah dipercayakan oleh pembeli atau penggiling gabah.

Kegiatan penyaluran gabah di Desa Amassangang dalam penerapan etika

71
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bisnis Islam dalam konteks penyaluran sudah diterapkan dengan baik . Hal ini
di sebabkan karena penyaluran berjalan lancar, karena adanya pengurus gabah
sehingga mempermudah komunikasi antara penjual dan pembeli.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil peneliti nbahasan dan kesimpulan diatas, penulis

memberikan saran yang ber Kemajuan pada tingkat kegiatan
jual beli gabah di Des: dalah sebagai berikut:
5.2.1 Kepada pi apkan dan memperhatikan
untungan di
juga an di : 5 amendapat
han ahanya.

52.2 pih eli gabah atau penggil antiasa teliti

em agar tidak tertipu tanp i litas barang.

ihara apat menjalankan sesuai Islam yaitu

menerapkan bahan harga

bangan yang serin ole

5.2.3

penulis sendi

an dalam Plnan EapwnlEahuan terk nomi Islam.

penulis tulis enjadi kan
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. merugikan pihak manapun. Berikut ﬂeﬁmyaan—p_ertanyaan yang diajukan.

A. Penjual

1. Berapa karung bapak peroleh setiap kali panen ?
Bagaimana awal mula bertransaksi ?

Bagaimana cara bapak menawarkan gabah ke pembeli ?
Bagaimana cara bapak menentukan harga ?

Bagaimana sistem pembayarannya ?

Bagaimana resiko penjualan gabah yang rusak ?
Bagaimana cara penyaluran gabah ke penggiling gabah ?
Bagaimana pendapat bapak tentang etika bisnis ?
Pembeli

B X N o s wow

—

Sudah berapa lama bapak/Ibu menjadi pembeli gabah di Desa Amassangang ?
Bagaimana awal mula bertransaksi ? 7

Bagaimana cara memilih gabah ?

Bagaimana cara menentukan harga gabah ?

Bagaimana sistem pembayarannya ?

Bagaimana resiko membeli gabah yang rusak ?

Bagaimana cara perhitungan timbangannya ? : =

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang etika bisnis ?
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